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SUMMARY

AYU INDIRASARI. The raarketing analysis of lowland swamp rice farmer 

Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency (supervised by 

MIRZA ANTONI and MARYANAH HAMZAH).

This purposes of this research are to (1) describe the marketing channel of 

lowland rice, (2) describe the marketing mechanism of lowland rice based on process 

criteria and price criteria, (3) determine the efficiency grade of marketing agencies 

from marketing margin, marketing profit, and farmer’s share, (4) analyze and 

describe the most efficient marketing channel considered by the efficiency grade of 

each marketing channel in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan Distnct Ogan Ilir 

Regency.

seen

This research was done in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan 

Ilir Regency from April to May 2012. The location was selected purposively. The 

sampling method used for the samples of farmers was simple random sampling, 

meanwhile for the samples of marketing agents was snowball sampling. The data 

derived were primer data and secondary data.

The result of the research proved that there were two marketing channels of 

processed rice of lowland swamp rice in Pelabuhan Dalam Village; the marketing 

channel 1 is from farmers to the agents, then to customers, and in the marketing 

channel 2 is from farmers to the agents, then to the wholesalers, then to the retailers 

and finally to the customers. The marketing mechanism of processed rice of lowland 

swamp rice based on process criteria had the payment transaction done among the



agents and the farmers, the wholesalers and the agents, and the retailers and the 

wholesalers in cash. The implication of the correlation between farmers and 

marketing agencies were kinship, customers, neighbors, and allowed to borrow 

money. The correlation of each marketing agency was due to get informed by other 

agencies in order to be customers.

The marketing mechanism based on price criteria was in the marketing 

channel 1, the purchasing price of unhulled rice in the level 1 agent and level 2 agent 

was Rp 6.300/kg and the selling price of rice to the customers at price Rp 7.000/kg. 

Meanwhile, in the marketing channel 2, the purchasing price in the agents level was

Rp 6.600/kg, then the selling price of branded rice in the agent level was Rp 7.500/kg

for BPS and AAA rice brands, and to Topi Koki brand rice was Rp 7.600/kg. In the

level of retailer, the selling price of BPS and AAA rice brands was Rp 7.800/kg,

while Topi Koki rice brand’s selling price was Rp 7950/kg. The efficiency value of 

marketing in each marketing agency was considered efficient in processing 

marketing activities of processed rice of lowland swamp. The most efficient 

marketing agency was the agents in the marketing channel 1 with efficiency grade 

average 0.70 %. The most share farmers received was 90.00% where the farmers 

sold the unhulled rice to the agents and processed to be rice to sell to the customers 

in the marketing channel 1. The most efficient marketing channel was the marketing 

channel 1, that was fforn farmers to the agents, then to the customers. It was 

from small margin and marketing cost, and high profit and farmer’s share.
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RINGKASAN

Analisis Pemasaran Beras Petani Rawa Lebak Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (dibimbing oleh

AYU INDIRASARI.

MIRZA ANTONI dan MARYANAH HAMZAH).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan saluran pemasaran padi 

lebak, (2) mendeskripsikan mekanisme pemasaran padi lebak berdasarkan kriteria 

proses dan kriteria harga, (3) menghitung tingkat efisiensi lembaga pemasaran yang 

dilihat dari margin pemasaran, keuntungan pemasaran, dan bagian yang diterima 

petani (farmer’s share), (4) menganalisis dan mendeskripsikan saluran pemasaran 

yang paling efisien dilihat dari besarnya tingkat efisiensi masing-masing saluran 

pemasaran di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan April sampai Mei 2012. Penentuan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive). Metode penarikan contoh yang digunakan untuk petani 

contoh adalah metode acak sederhana (simple random sampling) sedangkan untuk 

pedagang contoh adalah metode penelusuran (snowball sampling). Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua saluran pemasaran beras 

olahan padi rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam yaitu pada saluran pemasaran I 

dari petani ke pedagang pengumpul kemudian ke konsumen dan pada saluran 

pemasaran II dari petani ke pedagang pengumpul, selanjutnya ke pedagang besar lalu 

ke pengecer dan berakhir di konsumen. Mekanisme pemasaran beras olahan padi



lebak berdasarkan kriteria proses, transaksi pembayaran yang dilakukan antara 

pedagang pengumpul dan petani, pedagang besar dan pedagang pengumpul serta 

pengecer dan pedagang besar dilakukan secara tunai. Keterlibatan hubungan petani 

dan lembaga pemasaran yaitu hubungan keluarga, langganan, tetangga dan bisa 

Hubungan setiap lembaga pemasaran yaitu karena dapat informasi 

dari teman sesama pedagang sehingga menjadi langganan.

Mekanisme pemasaran berdasarkan kriteria harga yaitu pada saluran 

pemasaran I, harga beli gabah di tingkat pedagang pengumpul I dan II sebesar Rp 

6300/kg dan di jual dalam bentuk beras asalan ke konsumen dengan harga Rp 

7000/kg. Sedangkan pada saluran pemasaran II, harga beli beras asalan di tingkat 

pedagang besar sebesar Rp 6600/kg, kemudian harga jual beras ber merk di tingkat 

pedagang besar sebesar Rp 7500/kg untuk merk beras BPS dan AAA dan untuk merk 

beras topi koki sebesar Rp 7600/kg. Di tingkat pedagang pengecer, harga jual beras 

ber merk untuk beras BPS dan AAA sebesar Rp 7800/kg, sedangkan untuk beras 

Topi Koki sebesar Rp 7950/kg. Nilai efisiensi pemasaran di tiap lembaga pemasaran 

tergolong efisien dalam melakukan kegiatan pemasaran beras olahan padi lebak. 

Lembaga pemasaran yang paling efisien adalah pedagang pengumpul pada saluran 

pemasaran I dengan rata-rata nilai efisiensi sebesar 0,70 persen. Bagian yang 

diterima petani terbesar adalah 90,00 persen dimana petani menjual gabah mereka ke 

pedagang pengumpul dan diolah menjadi beras asalan untuk dijual ke konsumen 

pada saluran pemasaran I. Saluran pemasaran yang paling efisien adalah saluran 

pemasaran I yaitu dari petani ke pedagang pengumpul lalu ke konsumen. Ini dilihat 

dari margin dan biaya pemasaran kecil, keuntungan dan farmer ’s share tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian khususnya pertanian pangan (komoditas padi) ialah sektor yang 

sangat strategis dan potensial untuk dijadikan sebagai sektor andalan (leading sector) 

dalam pembangunan ekonomi Indonesia di masa yang akan datang. Alasannya, 

komoditas padi selain sebagai makanan pokok juga sebagai sumber penghasilan bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia, baik sebagai petani produsen maupun sebagai 

buruh tani (Ilham, 2010).

Pada sektor pertanian, padi yang merupakan makanan pokok masyarakat 

tentunya menjadi perhatian utama dan menjadi tanaman dominan yang ditanam para 

petani. Pada tahun 2010 luas lahan tanam padi meningkat bila dibandingkan luas 

lahan tanam padi di tahun 2009 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2010).

Pertanian erat hubungannya dengan areal persawahan, dimana areal persawahan

saat ini mengalami penyusutan. Hal ini teijadi karena adanya persaingan dalam 

penggunaan lahan dan semakin pesatnya perubahan fungsi lahan subur untuk 

keperluan usaha non pertanian. Oleh sebab itu diperlukan altemtif untuk mengatasi 

permasalahan semakin menyempitnya lahan pertanian di Indonesia. Pemanfaatan 

lahan rawa lebak merupakan alternatif yang dapat dipilih untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (Aluhlangkar, 2008).

Lahan rawa adalah lahan basah sepanjang tahun atau lahan yang mempunyai 

drainase buruk dan tidak bisa dikeringkan. Rawa ini terbagi lagi atas rawa lebak, 

gambut, dan rawa biasa. Rawa lebak biasanya terdapat di sepanjang aliranrawa

1
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terpengaruh dengan pasang surut air laut, tetapi tidak mempunyai sifat 

air laut. Berbeda dengan rawa pasang surut, rawa pasang surut adalah rawa yang 

terletak di sepanjang pantai atau bibir sungai yang airnya dipengaruhi oleh air laut 

dan sekaligus mempunyai sifat yang sama dengan air laut (Darnel dalam Laila,

sungai yang

2005).

Lahan rawa lebak memiliki potensi dan prospek besar untuk dimanfaatkan 

sebagai areal produksi pertanian, khususnya padi dan merupakan salah satu pilihan 

strategis bagi peningkatan produksi pangan nasional dan dapat dijadikan sebagai 

lahan abadi untuk mempertahankan produksi pangan nasional. Petani lokal lahan 

rawa lebak sejak lama dan sudah lebih dari ratusan tahun memanfaatkan lahan rawa 

untuk bercocok tanam padi, palawija dan berbagai jenis tanaman hortikultura. Padi

merupakan tanaman utama dan dapat dikembangkan hampir semua jenis lahan rawa

lebak dari lahan rawa lebak dangkal sampai ke lahan rawa lebak dalam (Mangdeska,

2009).

Sumatera Selatan sebagai salah satu Provinsi Lumbung Pangan, tidak terlepas 

dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan 

sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering. Selain juga 

memiliki komoditas unggulan lain seperti jagung, kacang tanah, ubu kayu, ubi jalar, 

komoditas sayuran dan buah - buahan.

Pada tahun 2010, rata-rata produksi padi (padi sawah dan padi ladang) per hektar 

di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 42,53 kuintal per ha, meningkat dari 41,87 

kuintal per ha pada tahun 2009. Perbandingan produksi per hektar padi sawah dan 

padi ladang menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi sawah selalu lebih tinggi 

dibandingkan dengan padi ladang. Hal ini disebabkan padi sawah mendapatkan
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pengairan yang baik dan teratur dibandingkan dengan padi ladang. Di tahun 2010, 

produksi per hektar padi sawah mencapai 44,06 kuintal per ha, sedangkan 

rata-rata produksi padi ladang sebesar 29,21 kuintal per ha. Jika dibandingkan rata- 

produksi padi ladang tahun 2009 sebesar 26,68 kuintal per ha, produksi padi 

ladang tahun 2010 meningkat. Pada tahun 2010, nilai produksi padi ladang 

meningkat sebesar 29,05 persen atau mencapai 231.417 ton dibanding produksi 

tahun 2009 yang sebesar 179.322 ton. Demikian juga dengan produksi sawah yang 

dari tahun ke tahun selalu meningkat. Pada tahun 2010, produksi padi sawah 

mencapai 3.041.034 ton. Kenaikannya sebesar 3,23 persen dibanding tahun 

sebelumnya (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2011).

Luas lahan rawa kini mencapai 24% (33,4 juta ha) dari total luas lahan 

keseluruhan di Indonesia dengan 59,8% (20 juta ha) terdiri atas lahan rawa pasang 

surut dan 40,2% (13,4 juta ha) terdiri atas lahan rawa lebak. Sementara itu di 

Sumatera Selatan lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak terbagi atas lahan

rata-rata

rata

potensial dan lahan fungsional, yakni masing-masing lahan rawa pasang surut terdiri

atas 71% (379.450 ha) lahan potensial serta 29% (156.763 ha) lahan fungsional dan 

lahan rawa lebak terdiri atas 72% (129.062 ha) lahan potensial serta 28% (45.992 

ha) lahan fungsional (Workshop Pengembangan Lahan Sub Optimal Melalui 

Peningkatan Keterpaduan Keijasama Pelaku Inovasi Untuk Mendukung Ketahanan 

Pangan Nasional, 2012).

Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang mempunyai banyak lahan 

rawa. Berikut ini data luas panen dan produksi padi sawah di Provinsi Sumatera 

Selatan per kabupaten/kota tahun 2011.
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Tabel 1. Data luas panen dan produksi padi sawah di provinsi Sumatera Selatan per 

kabupaten/kota tahun 2010

Produksi Produksi
(Ton) (%)

Luas PanenLuas Panen
KecamatanNo (%)(ha)

6,94220.4976,4645.845
31.514
53.651

125.344
189.093
119.483

7.019
27342
47.146

Musi Rawas 
Muara Enim 
Musi Banyuasin 
OKI
Banyuasin 
OKU Timur 
OKU 
Lahat 
Ogan Ilir 
Prabumulih 
Lubuk Linggau 
Empat Lawang 
OKU Selatan 
Pagaralam

1.
4,31136.892

239.165
533.700
817.028
620.894

27.862
112.509
196.859

1.857
14.358

117.110
86.353
31.623

4,442.
7,537,563.

16,80
25,72
19,55

1,664.
26,64
16,83

5.
6.

0,880,997.
3,543,858.
6,206,649.
0,060,0646110.
0,450,523.665

26.626
20.476

7.404

11.
3,693,7512.
2,722,8813.
1,001,0414.
0,6320.0230,684.852Palembang15

3.176.730 100,00100,00709.921Total

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan ,2011.

Dari Tabel 1 dapat dilihat jenis usaha padi sawah di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2011 memiliki lahan dengan luas 709.921 hektar dan produksi sebesar 

3.176.730 ton. Hal ini menunjukkan betapa besarnya produksi padi sawah untuk

Bila dilihat dari sisidikembangkan guna menopang perekonomian rakyat.

penyerapan tenaga kerja, maka usaha tani padi sawah ini mampu menyerap ribuan

petani padi. Besarnya jumlah petani yang menggantungkan hidupnya pada

komoditas padi sawah ini, sudah barang tentu merupakan aset yang harus di 

manfaatkan, sebagai upaya meningkatkan hasil produksi padi sawah dalam rangka 

meningkatkan ekspor beras.

Salah satu kabupaten yang banyak memiliki lahan rawa adalah Kabupaten Ogan 

Ilir. Wilayah Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan dataran rendah berawa yang
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sangat luas, cukup potensial dan ekonomis berada hampir di seluruh kecamatan. Di 

Kabupaten Ogan ilir banyak terdapat lahan rawa lebak yang memiliki potensi nilai 

ekonomis. Pada Tabel 2 menyajikan data luas panen dan produksi padi sawah 

menurut kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir.

Tabel 2. Data luas panen dan produksi padi sawah di Kabupaten Ogan Ilir per 
kecamatan tahun 2010

Produksi Produksi 
(Ton) (%)

Luas PanenLuas PanenKecamatanNo
(%)(ha)

8,2916.1668,293.900Muara Kuang 
Rambang Kuang 
Lubuk Keliat 
Tanjung Batu 
Payaraman 
Rantau Alai 
Kandis 
Tanjung Raja 
Rantau Panjang 
Sungai Pinang 
Pemulutan 
Pemulutan Selatan 
Pemulutan Barat 
Indralaya 
Indralaya Utara 
Indralaya Selatan

1.
2.

9,4018.3339,394.4213.
4.
5.

15.136
10.556
16.229
14.657
12.569
30.115
15.053
11.795
20.555

6.022
7.852

7,767,783.660
2.551
3.920
3.539
3.036
7.250
3.636
2.849
4.965
1.450
1.890

6.
5,415,427.
8,328,338.
7,517,529.
6,446,4510.

15,40 15,4411.
7,73 7,7212.
6,05 6,0513.

10,5514. 10,54
15. 3,08 3,09
16. 4,02 4,03

Total 47.067 100,00 195.038 100,00

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir, 2011.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi yang cukup 

besar dalam bidang pertanian terlebih pada padi sawah. Pemulutan merupakan 

kecamatan yang luas panen dan hasil produksi padi tertinggi yaitu dengan luas lahan 

sebesar 7.250 ha dan total produksi sebesar 30.115 ton. Kecamatan Pemulutan 

terdiri dari 25 Desa. Salah satu desa yang menghasilkan padi lebak di kecamatan 

Pemulutan yang memiliki potensi areal sawah lebak adalah Desa Pelabuhan Dalam.
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Penduduk di Desa Pelabuhan Dalam sebagian besar bermatapencaharian sebagai 

petani padi lebak. Desa pelabuhan dalam terletak cukup jauh dan daerah perkotaan 

atau daerah pusat perdagangan. Lokasi yang jauh dan pusat perdagangan 

mengharuskan adanya kelancaran transportasi dan desa menuju perkotaan dan 

sebaliknya, sehingga terkadang menghambat proses perdagangan atau pemasaran 

yang akan dilakukan di desa tersebut

Rantai pemasaran yang teijadi di Desa Pelabuhan Dalam adalah petani di desa 

ini menjual hasil gabah mereka pada pedagang pengumpul. Di pedagang pengumpul 

gabah tersebut digiling untuk menghasilkan beras, kemudian beras tersebut langsung 

dijual oleh pedagang pengumpul ke pedagang besar. Lalu dari pedagang besar beras 

tersebut dijual ke pedagang pengecer dan dari pedagang pengecer langsung menjual

ke konsumen.

Secara teori semakin panjang rantai pemasaran yang dilalui padi lebak maka 

semakin mahal pula harga yang diperoleh oleh konsumen dan semakin sedikit bagian 

yang akan diterima petani. Hal ini disebabkan pelaksanaan fungsi pemasaran di 

masing-masing lembaga pemasaran berbeda-beda, tergantung kebijaksanaan lembaga 

yang bersangkutan.

Keefisienan suatu sistem pemasaran juga sangat diperlukan dalam penyampaian 

hasil - hasil dari petani produsen kepada konsumen dengan biaya semurah - 

murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga 

yang dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang terkait dalam suatu proses 

pemasaran. Keefisienan dapat juga dilihat dari besarnya margin pemasaran, bagian

yang diterima petani walaupun hal ini tidak selalu mutlak dapat dijadikan sebagai 

ukuran.
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Proses pembentukan harga padi lebak pada setiap lembaga berbeda-beda, hal ini 

terjadi karena adanya perbedaan biaya yang dikeluarkan dengan keuntungan yang 

diterima oleh masing-masing lembaga. Transaksi pembayaran yang dilakukan 

pedagang pengumpul kepada petani dalam proses jual beli padi dilakukan secara 

tunai. Hal ini disebabkan karena sebagian besar petani membutuhkan uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, serta mata pencaharian pokok para petani 

hanya menjadi petani padi, sehingga para petani sangat membutuhkan uang dari 

menjual padi. Pembayaran secara tunai dipilih karena ingin cepat mendapatkan uang 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidup petani sehari-hari.

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan permasalahan di atas maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis masalah pemasaran padi lebak di Desa Pelabuhan Dalam. 

Pemilihan desa ini didasarkan pada luas areal yang dimiliki dan juga adanya akses 

transportasi yang cukup lancar yang memudahkan peneliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas,

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana saluran pemasaran padi lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Bagaimana mekanisme pemasaran padi lebak berdasarkan kriteria proses dan 

kriteria harga di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir?

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran padi lebak di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?
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4. Saluran pemasaran manakah yang paling efisien dilihat dari besarnya tingkat 

efisiensi pemasaran ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran padi lebak di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mendeskripsikan mekanisme pemasaran padi lebak berdasarkan kriteria proses 

dan kriteria harga di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten

Ogan Ilir.

3. Menghitung tingkat efisiensi lembaga pemasaran yang dilihat dari margin

pemasaran, keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer ’s

share) di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

4. Menganalisis dan mendeskripsikan saluran pemasaran yang paling efisien dilihat 

dari besarnya tingkat efisiensi masing-masing saluran pemasaran.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi petani bagaimana sistem pemasaran padi yang efisien yang dapat 

menghasilkan bagi petani itu sendiri di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Selain itu juga dapat berguna sebagai bahan 

tambahan pustaka bagi pembaca atau bagi penelitian sejenis.
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